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ABSTRAK

Pembelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 5 Kediri masih dilakukan secara
konvensional dan berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran
sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan
Number Head Together (NHT) pada Materi Ekosistem Siswa kelas X SMA Negeri 5 Kediri.
Penelitian dilakukan secara exsperiment dengan posttest only control design. Sampel
penelitian ini adalah 64 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas X5 yang diajar dengan
pembelajaran GI dan 32 siswa kelas X4 yang diajar dengan model pembelajaran NHT.
Parameter yang diamati adalah hasil belajar siswa yang diukur dengan posttest dan aktivitas
siswa yang diukur dengan lembar observasi aktivitas siswa. Data yang diperoleh dianalisis
dengan Uji t, Hasil perhitungan Uji ¢ hasil belajar dan aktivitas siswa beturut-turut adalah
3,983 dan 5,740 dengan sig 2-tilled 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedan hasil belajar
dan aktivitas siswa yang diajarkan menggunakan model GI dan NHT. Hasil belajar dan
aktivitas siswa yang diajar dengan model pembelajaran NHT menunjukkan hasil yang lebih
baik dari siswa yang diajar dengan model pembelajaran GI.

Kata kunci: Model Group Investigation (GI), Number Head Together (NHT), hasil belajar, aktivitas
siswa, Ekosistem.

I. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah proses interaksi Pendidikan merupakan proses interaksi

yang terjadi antara guru dengan siswa, yang mendorong terjadinya belajar.

yang bertujuan meningkatkan Dengan  adanya  belajar  terjadilah

perkembangan mental sehingga menjadi
mandiri dan utuh. Secara umum dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan
satuan tindakan yang memungkinkan

terjadinya belajar dan perkembangan.

perkembangan jasmani dan mental siswa
(Dimyati dan Mudjiono. 2013).

Proses pembelajaran itu sendiri
merupakan suatu aspek dari lingkungan

sekolah yang diorganisasi. Belajar adalah
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proses  perubahan  perilaku  berkat
pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan
kegiatan adalah perubahan tingkah laku,
baik yang menyangkut pengetahuan,
ketrampilan maupun sikap, bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau
pribadi (Djamarah dan Zain, 2010).
Hakekatnya belajar merupakan perilaku
kompleks yang terjadi pada individu
dengan interaksi antara pelajar dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono.
2013).

Sains  merupakan  ilmu  yang
mempelajari tentang alam dan gejalanya
yang terdiri atas proses dan produk. Proses
yang dimaksud adalah proses ilmiah, yaitu
proses yang langkah-langkahnya
menggunakan prosedur atau metode ilmiah
(Indrawati, 2013). Produk sains yang
dimaksud adalah pengetahuan yang dapat
berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur,
teori atau hukum. Biologi sebagai salah
satu cabang ilmu pengetahuan yang
memfokuskan pembahasan pada masalah-
masalah biologi di alam sekitar melalui
proses dan sikap ilmiah.

Materi biologi salah satunya yaitu
ekosistem. Ekosistem merupakan interaksi
organisme hidup dengan lingkungan
abiotiknya yang terjadi di dalam suatu
komunitas. Dalam suatu ekosistem

interaksi antara organisme hidup dan

lingkungannya, melibatkan komponen-

komponen biotik dan abiotik. Komponen
tersebut mampu mempengaruhi perubahan
yang terjadi disuatu ekosistem (Campbell,
2010). Kajian materi ekositem cukup luas
dan memuat banyak teori hafalan di
dalamnya. Proses pembelajaran di SMAN
5 Kediri masih bersifat teacher centered.
Siswa akan merasa bosan dan sulit
memahami materi apabila dihadapkan
dengan teori-teori hafalan saja.
Pembelajaran pada materi ekosistem
hendaknya lebih menekankan pada
keterampilan proses melalui pengamatan
secara langsung di lingkungan sekolah,
agar siswa mampu menemukan fakta-
fakta, membangun konsep berdasarkan
pengamatanya sendiri sehingga siswa tidak
hanya menghafal tetapi dapat lebih
memahami materi yang dipelajari.
Tercapainya kualitas pendidikan yang
baik tidak hanya dipengaruhi oleh
kurikulum saja, akan tetapi ada faktor lain
yang ikut berperan diantaranya adalah
model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru. Guru mempunyai peran penting saat
berlangsungnya pembelajaran. Tugas guru
tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan
dan menjadikan siswa sebagai objek
pembelajaran melainkan sebagai subyek
pembelajaran yang berarti pembelajaran
diorientasikan  pada  siswa  (student
centered), sehingga siswa dapat aktif dan
dapat mengembangkan pengetahuan sesuai

dengan bidang studi yang dipelajari
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(Wulandari, 2010), oleh karena itu guru
harus memahami materi yang akan
disampaikan kepada siswa serta dapat
memilih model pembelajaran yang tepat
untuk menyampaikan suatu materi agar
mencapai hasil yang maksimal.

Pemilihan model pembelajaran yang
tepat harus sesuai dengan pendekatan
konstruktivisme dan berorientasi pada
siswa (student centered). Salah satu model
yang sesuai adalah model pembelajaran
kooperatif. Penerapan model pembelajaran
kooperatif =~ mengacu  pada  paham
kontruktivisme, dimana siswa dituntut
untuk belajar secara mandiri. Siswa
diharuskan mengidentifikasi permasalahan
yang ada, mencari penyelesaian, dan
menyesuaikan hasil yang didapatkan
dengan  hasil yang benar untuk
mengkontruksi pengetahuan. Penerapan
model pembelajaran kooperatif juga akan
mendorong siswa lebih aktif secara
individu maupun dalam kelompok-
kelompok, sehingga diharapkan siswa
dapat mengembangkan sendiri
pengetahuan yang dimiliki
(Prihatiningrum, 2014).

Pembelajaran kooperatif (Cooperatif
learning) adalah pendekatan pembelajaran
yang bekerja dalam sebuah kelompok yang
terdiri dari tiga atau lebih anggota dengan
memadukan antara tujuan penelitian

akademik, integrasi sosial, pembelajaran

dan proses kolektif (Huda, 2013).

Pembelajaran kooperatif yang sesuai
dengan  kontruktivisme dan  Dbersifat
(student centered) antara lain model
pembelajaran  kooperatif tipe  Group
Investigation (GI) dan Number Head
Together (NHT). GI merupakan salah satu
metode kompleks dalam pembelajaran
kelompok yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan skill berpikir level tinggi.
Dalam  GI, guru Dbertugas untuk

menginisiasi pembelajaran dengan
menyediakan pilihan dan kontrol terhadap
siswa untuk memilih strategi penelitian
yang akan mereka gunakan dan siswa
memilih topik yang ingin dipelajari,
mengikuti investigasi mendalam terhadap
berbagai subtopik yang telah dipilh,
kemudian menyiapkan dan menyajikan
suatu laporan di depan kelas secara
keseluruhan (Huda, 2013).

NHT merupakan varian dari diskusi
kelompok. Yang bertujuan memberi
kesempatan kepada siswa untuk saling
berbagi gagasan dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat. Selain untuk
meningkatkan kerja sama siswa, NHT
juga bisa diterapkan untuk semua mata
pelajaran dan tingkatan kelas (Huda,
2013). Penerapan model pembelajaran
tersebut diharapkan mampu
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu

dilakukan penelitian tentang Perbandingan
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (GI) Dan Number
Head Together (NHT) Terhadap Hasil
Belajar Dan Aktivitas Siswa Pada Materi
Ekosistem Kelas X Sma Negeri 5 Kediri
guna mengetahui model pembelajaran
yang lebih tepat untuk diterapkan pada
materi  ekosistem  sehingga  dapat
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar
siswa.

Penelitian  ini  bertuyjuan  Untuk
mengetahui perbandingan model
pembelajaran kooperatif tipe GI dan NHT
terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa
pada materi ekosistem kelas X SMAN 5
Kediri.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan di SMAN 5
Kediri dengan sampel kelas X-4 dan X-5
pada bulan Mei 2015 sampai Oktober
2015. Penentuan sampel dilakukan secara

acak. Penelitian 1ini dilakukan secara

eksperimen dengan desain Posttest Only

Control Design
X] Y1
X2 Yz

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
X1: Kelas dengan model GI
X2: Kelas dengan model NHT

Y 1: Hasil belajar
Y2: Aktivitas siswa
Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan alat evaluasi. Alat
evaluasi terdiri atas tes hasil belajar dan
lembar penilaian aktivitas siswa. Penilaian
hasil belajar dilakukan dengan cara
memberi posttest dengan soal pilihan
ganda sebanyak 25 butir soal, untuk
penilaian aktivitas siswa dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa. Data yang didapatkan selanjutnya
dianalisis dengan uji t independent taraf
signifiksi 5%, sebelum dilakukan wuji t
terlebih dahulu diuji normalitas dan uji
homogenitasnya.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Penilaian hasil belajar siswa diukur

berdasarkan post test. Nilai rata-rata hasil

belajar siswa dapat dilihat pada gambar 2.

90

80
E 70
< 60
R 50 w
‘w40 O+HR
T 30 28
g 20 e
g 10
g 0 . .
<
< Model Pembelajaran

Gambar 2. Diagram rata-rata nilai hasil
belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran NHT (Hll) dan siswa yang
diajardengan model pembelajaran GI ).

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat

diketahui rata-rata hasil belajar siswa yang
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diajar menggunakan model pembelajaran
NHT adalah 75,75 dan hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran GI
adalah 68,50. Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) pada mata pelajaran biologi di
SMA Negeri 5 Kediri sebesar 75.
Berdasarkan KKM, maka dapat diketahui
prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
yang disajikan pada ringkasannya gambar
3.

_ 100

2 0 68,75

CTE 60

7 40 25

= 20 -
= Model Pembelajaran

Gambar 3. Diagram ketuntasan hasil
belajar siswa yang diajar dengan model
NHT (M) dan siswa yang diajar dengan
model pembelajaran GI (C3).

Berdasarkan gambar 4.2 kelas yang
diajar dengan model pembelajaran NHT
menunjukkan bahwa 68,75% siswa tuntas,
sedangkan kelas yang diajar dengan model
pembelajaran GI hanya 25% siswa tuntas.

Selanjutnya data dianalisis dengan uji
t independen menggunakan progam SPSS
for windows versi 20.0. Ringkasan uji t

independen disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji-t independent Hasil
Belajar Siswa

Irdupsmidem Sampes |
[

Hasil uji t pada tabel 2 sig. 2-tailed (0,000)
< (0,05 yang berarti terdapat
perbandingan yang signifikan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran NHT dan GI pada materi
ekosistem kelas X SMA Negeri 5 Kediri.
Penilaian aktivitas belajar siswa
menggunakan lembar observasi yang telah
disususn berdasarkan model pembelajaran

yang digunakan. Nilai aktivitas belajar

siswa dapat dilihat pada gambar 3.

e
I
F
<
o~
<H
on
—
o
0

72,66+ 7,53854

Rata-rata Nilai
Aktivitas Belajar Siswa
N
S

0 T 1
Model Pembelajaran

Gambar 4. Diagram rata-rata nilai
aktivitas belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran NHT () dan siswa
yang diajar dengan model pembelajaran GI
(=).

Berdasarkan gambar 4 di atas,

menunjukkan  bahwa  nilai rata-rata
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aktivitas siswa kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran NHT
adalah 81,13, sedangkan rata-rata nilai
aktivitas siswa pada kelas yang diajar
dengan model pembelajaran GI adalah
72,66.

Data selanjutnya dianalisis dengan uji-
t independen menggunakan program SPSS
for windows versi 20.0. Ringkasan uji-t
disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji-t independent Aktivitas

Belajar Siswa

Indaprradrai Sampdes Vsl
"

et Bar Dopaatay &8 Woary

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan
uji-t melalui SPSS sig.(2-Tiled) sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
perbandingan yang signifikan antara
aktivitas belajar siswa yang diajar dengan
model pembelajaran NHT dan GI.

Berdasarkan data tersebut hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa pada
materi ekosistem pada kelas X SMA
Negeri 5 Kediri dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran NHT
menuntun semua anggota kelompok harus

benar-benar memahami masalah yang

diberikan oleh guru yang kemudian
dipresentasikan secara individu oleh siswa
yang ditunjuk oleh guru secara acak
dengan menyebut nomor kepala yang
dipakai oleh masing-masing siswa,
sehingga diskusi kelompok berjalan
dengan efektif dan siswa akan lebih
memahami materi dan lebih aktif dalam
pembelajaran dibandingkan kelas dengan
model pembelajaran GI.

Hasil belajar dan aktivitas siswa pada
kelas yang diajar dengan model
pembelajaran GI lebih rendah daripada
kelas yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran NHT. Hal ini
disebabkan karena beberapa faktor. pada
kelas GI diskusi kelompok berjalan kurang
efektif, siswa yang pandai lebih dominan
dalam  melakukan  investigasi  dan
menyelesaikan masalah diskusi, sehingga
siswa yang kurang pandai
menggantungkan diri pada siswa yang
pandai karena dalam pembelajaran GI
presentasi dilakukan secara kelompok.
Faktor lainnya yaitu jam pelajaran Biologi
pada kelas GI terletak di jam terakhir yaitu
jam ke-7 dan 8 yang dimulai pukul 12.00-
13.30, selain itu di hari yang sama terdapat
mata pelajaran olahraga, sehingga pada
waktu pelajaran biologi, siswa dalam
kondisi lelah, mengantuk dan tidak fokus
terhadap pembelajaran, sehingga siswa
tidak bersungguh-sungguh dalam

melakukan investigasi dan menyelesaikan

Anita Karlina | 11.1.01.06.0008
FKIP Program Studi Pendidikan Biologi

simki.unpkediri.ac.id

El



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

masalah yang diberikan oleh guru Hal
tersebut mengakibatkan kurang memahami
materi dan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran juga rendah..

GI merupakan model pembelajaran
kooperatif yang paling kompleks dan
paling sulit untuk diterapkan. Berdasarkan
pernyataan  tersebut, maka  dalam
penerapan model GI dibutuhkan guru yang
sudah berpengalaman agar proses belajar
mengajar berjalan dengan lancar dan
mendapat hasil yang maksimal (Trianto,
2007).

Berdasarkan hasil penelitian pada
kelas dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe GI dan NHT
di kelas X SMAN 5 Kediri dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbandingan
model pembelajaran kooperatif tipe GI dan
NHT terhadap hasil belajar dan aktivitas
pada materi ekosistem kelas X SMAN 5
Kediri.
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